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ABTRAKSI

Sigrnund Frepd dengan psikoanalisanya sempat berpengaruh di belahan

dunia' Dengan logika deterministis (berdasarkan pada prinsip kausaritas), positivistis

(bebas dari pihran etis), dan evolusionistis (orang lebih merihat sejarah dari obyek

yang di teliti). Boleh di kata Freud telah menemukan hal berharga bagi perkembangan

dunia terutama pada perkembangan psikologi. Dengan tiga kategori 3 sistem jiwa

manusia yaitu id, ego, superego. l) Id adadalam ketidat_sadaran merupakan tempat

bagi dorongandorongan primitif dan dorongan ini ada dua yaitu dorongan untuk

hi&ry (life instinc) adalah seksuar atau libido dan dorongan mempertahankan

kehidupan (death instinct)yaitu agresi yang merupakar dorongan yang menyebabkan

orang ingin menyeratrg orang lain seperti berkelahi, berperang; maraL 2). Ego

bergerak dengan prinsip rearitas (r earity principte)dan menjaga keseimbangan antara

id don superego. 3) &perego ditr'lntuk oleh kebudayaaa

Jlla, ego yang terlalu lebih tidak mampu menjaga keseimbangan antara

superego dan id maka orang itu akan menjadi psikopat ( tidak memperhatikan

norma), jika' superego sangat dominan maka orang tersebut akan merasa bersalah dan

rendah diri. Maka kebenalahan manusia terbenfuk dari teguran superega terhadap

ego, karena tidak mampu mengendalikan d.

lv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah komponen masyarakat yang lahir dalam kondisi 'buta"

akan pengetahuan tentang dunia, sehingga dirinya tidak dapat mengelak dari

"keadaan" yang harus di terima. Begitu kita keluar dari rahim ibu, di lingliungal

yang tidak sesuai dengan keinginan manusi4 mau tidak mau harus di sadari

bahwa kita di iadikan dan di tuangkan dalam "skena;io" kehidupan atau takdir.

Posisi ini yang sangat dominan mcmbenhrk dan membangun kita,

sehingga dalam kehadiran hta ada sebuah "sketsa" ),ang dapat manusia lacak,

bagairnana manusia tumbuh berkembang baik bangunan pikirannya ataupun

prilaku Manusia adalah superjek (lsilah superjek diciptakan oleh Whitehead

untuk menunjuk pada kenyataan bahwa suatu peristiwa atau benda merupakan

hasil dari (yang di lemparkan melanrpaui ; superjek) interaksi nilai-nilai lang <ii

tawarkan oleh seluruh actual entity di semcsta y:ng telah menyelesaikan

pcmbentulran diri). atau produk dari masyarakat. dan dmia, kemampuan di

bentuk oleh dunia dan kemampuan membenhrk diri dengan menginterpretasikan

dan mempribadikan duni4 merupakan proses yang melibatlian dua kutub yaitu

kutub mental dan kutub fisikr.

I Dr. P Haerdono Hadt. Jati Dii h'latruio be rda-vrlwr f lxfttt orga isme Wrerchead ( Yokyaliarta ;

Kanisius 1996 ), 74
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Kutub fisik yaitu kemampuan kenyataan yang sedang dalam proses

pembentukan diri untuk menangkap warisan atau pengaruh yang di hasilkan oleh

berbagai pengada di seluruh dunia. Sedangkan kutub mental kemampuan

kenyalaan baru yang sedang dalam proses pernbentukan diri tmtuk

menginterpretasikan dan menilai tawaran-tawamn yang di tangkap oleh kutub

fisik, serta menilai nilai-nilai mana yang pantas di pribadikan, kemudian

menyusunnya di dalam skala nilai menurut citra dirinya.

Bagaimana dua kutub fisik dan mental mampu membantuk sebuah

kepribadian manusia?. Sedangkan sebagian besar pemikir kontemporer membuat

suatu usaha untuk menggambarkan sifat manusia dari segi suatu dikotomi antara

jiwa dan fisik yang berinteraksi atau satu kesatuan yang tak terpisahkan dari

kedua unsur ini di dalam diri yang terwujud secara partikular2.

Artinya fisik atau badan yang hidup 
"dalah 

yaog mencipnakan makna

(sense giving body), hal itu menjadi nyata dari gerak-gerik badan nanusia dan

status badan juga menjadi jelas kalau manusia menuju segi ruang eksistensi.

Secara psikologi klasih badan qelalu di lukiskan sebagai corpus atau res extensb

suatau benda bersama benda lain dalam ruang3.

Badan sendiri tidak berada di luar intimitas kita. S€rara total dan juga

tidak sama secara sempuma dengan ke-aku-an kita yang pling dalam, bahwa

diri tidak merupalian suatu obhyek saja maupun suatu subyektivitas semata-

2 Adlous Horley, f i/srpl Peretial (YaryakrlcQalam 20oI), 6l.

' M.A. W Broro,er, Akm Manusia Dabn Fenomernlogi (ld;artal Grsmedia I 988), I 9
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mata. Bahwa badan merupakan penampakan manusia terhadap dunia luar,

apresiasi dari badan sendiri hasil dari interaksi dengan jiwa yang

termanivestasik4l delam bentuk prilaku dan kegiatan lainnya.

Sedangkan jiwa lebih dari pada suatu prinsip kejiwaan dan strukturasi

badan. Kita telah melihat bahwa manusia itu mengenal, mengerti dan

diperlengkapi dengan kehendak bebas4. Jiwa secara intrinsik irbas dari materi

dalam hakekatnya Dalam kenyataannya bahwa kelakuan te(entu dari manusia

mengungguli kondisi-kondisi material, maka kelakuan-kelakuan itu, hanya

berakar pada suatu prinsip yang dalam dirinya sendiri tidak tunduk secara

intrinsik pada hukum-hukum materi ia mencapai rmiversalitas, mencapai yang

mutlak, ia bahkan mampu untuk sampai pada pengakuan atas yang ada (das

sein)5.

Tetapi jiwa yang sama bukanlah suatu roh semata-mata ia tetap

tergantmg secara ekstrinsik dari materi dan jiwa sendirilah yang merupakan

bentuk subtansial manusia seperti yang di deskripsikan K Jasper; 'apriorl' dari

ke-aku-an, yang merupalian sumber pernikiran dan tindakanku. Jadi hapya tubuh

hidupkulah yang sudah di spiritualisasikan, di jiwai, di strmrurisasikan dan

demikian menjadi aku saya yang lengkap yang terdiri dari subtansial dan materi

o Louis t eahy, Moruia khmh Misteri, sefltev fikrxtfis tentang mahluh par*loLwl (Ialarta:
Gramcdia Pr.rs:taka Utama 1985), 225
t lhid.23o.
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pertama6. Dikotomi fisik dan jiwa inilah yang membentuk manusia dan yang

mempengaruhi manusia dalam hidupnya.

Manusia dalam kehiduparurya ada dua p€ran yang harus dipenuhi yang

pertama, sebagai mahluk pribadi atau individu. Dimana indivrdu ini bukan

berarti manusia sebagai suatu keseluruhan yang tak dapat dibagi, melainkan

sebagai suatu kesatuan yang terbatas, yaifu sebagai manusia perorangan.

Sehingga sering disebut "orang seorang manusia yang tidak hanya memiliki

peranan yang khas didalam lingkungan sosialnya.

Namun seorang individu bertanggung jawab atas pribadinya, yang

menyangkut dengan orang lain. Manusia dikatakan menjadi individu apabila

pola tingkah lakunya sudah bersifat spesifik didaram dirinya dan bukan lagi

menuruti pola tingkah laku umum.

Dal"m masyarakat manusia sangat cenderung menyingkirkan

individualitasnya karena tingkah rakunya adalah hampir identik dengan tingkah

laku masyarakat di lingkungan tersebut. Disinilah fungsi individu yang

bertanggung j auab sebagai pribadi dan kepada masyarakatnya. 
i

Kedua, manusia sebagai mahluk sosial atau sebagai mahluk zooz

politikon yaitu dalam dunia ini sangat memerlukan kehadiran mahluk lainnya.

Karena tidak rrungkin setiap orang menghasilkan sendinan apa saja yang

dibutuhliannya. Untuk memenuhi kebutuhan_kebutuhan kita, kita tergantung

o thnl.23l
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pada hasil pekei aan orang lain. Begitu pula orang lain membutuhkan hasil

peke!aan kita7.

Interaksi manusia dengan individu lainnya dalam sebuah wilayah 1.ang

diatur dengan nonna-norma yang melekat pada setiap wilayah tersebut, tenrunya

masyarakat itu terikat kebebasannya oleh norma yang ada. Karena mau ddak

mau kita yang hendak dnggal di wilayah tersebut harus mengikuti aturan ].ang

ada-

Aturan tersebut muncul dari sebuah kesadaran pribadi sebagi manusia,

yang disebabkan karena ada sebuah peftrsaan bersalah jika mereka tidak

mematuhi aturan !'ang ada. Kant, menyebutkan itu muncul karena yang disebut

dengan "imperatif kategoris"8. Perasaan bersalah yang dikatakan Nietzsche lang

akan melahirkan sebuah penyesalan yang disebabkan oleh adanya intimirtasi

psikologis.

Intimidasi psikologis nampak dari suara hati yang buruk dan kesalahan

dari sesuatu yang diperbuatnya- Dengan adanya tekanan tersebut pada tilgkat

eksistensinya manusia cenderung untuk melakukan kekerasan dan destruksi.

Penyesalan tersebut muncul dari penilaian-penilaian kritis terhadap sesuatu \.ang

disebabkan oleh kesadaran diri.Nietzsche menganggap pertumbuhan kesadaran

7 Frans \'lagnis suseno, Pemtkiran {art r4arx dari rcsialisme dopis k4 pelserisiha, re'isiontrm? (
Jakrrta; Gramedia puslala u:ama t, 92.
'Imperaril kategons yairu rans memberi tahu kita sebagai mahruk morar apa yang seharusnr.a kita
lakukan HenryD \tken, Abad ldeolct11 ( yogl,akarta : yayasan benlang buOuvi ZfiOZ)]::
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diri sebagai faktor positif dan negatif dalam sejarah manusiae. Faktor positif

karena hal ini menimbulkan kesan manusia superior secara natural dengan

kebutuhan untuk mengendalikan diri dan pengekangan, di samping keberanian

dan hasrat akan keunggulan.

Sedangkan suara hati yang buruk adalah faktor negatif, karena

mencapai tingkat mempersoalkan diri. Dimana membuka diri terhadap daya

kritis yang menegasikan dari penyesalan (resentiment) seperti yang

dikatakannya oleh Nienztche :

Bahwa masalah yang sebenamya telah di pecahkan pada sebuah tingkat
yang luar bias4 seluruhnya akan tampak lebih mengejutkan jika kita
sungguh-sungguh melakukan keadilan terhadap tenaga berlawanan
yang kuat, bagian dari kealpaan. Kealpaan tidak melulu merupakan
5slrrah vrs inertial, se rti yang sering dinyatakan tetapi sebuah metode
pertunjukan yang aktif, bertanggung jawab kepada fakta bahwa apakah
secara psikologis kita tidak mengalami dan membaur dalam panggung
pembaumn, berkembang luas ke dalam kesadaranlo.

e Jhon K Roth Persoaran-pers<taran 
.F!rsa11t 

Agana, kajian pemikirun 9 rtkth i*tn selarah ftsafatdan reolop ( Yogyakarta Pusraka pelajar 2003), 303
'' Nietzsche. Ceaeo logt Morul ( yogyaiana . Jalasutra 2O0l).6g.
" Sigmund Fr.,d. Peradapon da, kekecev,aan_ kekecewaan (yogyakana : Jendela 3002 ),136.

I

Dalam pandangan Freud, perasaan bersalah muncul sangat jelas dalam

kesadaran. Itu mendominasi gambaran klinis dan juga kehidupan si pasien, dan

hampir tidak memungkinkan hal-hal lain untuk muncul berdampingan

dengannyal 1.

Sehingga dalam kesadaran diri ini ada sebuah perlawanan yang sangat

fundamental sekali untuk mendobrak tekanan mental i,ang disebabkan oleh



fakt'or dari dalam ataupun Iuar dirinya Karena di sebabkan oleh sebuah

penyesalan yang mendalam, baik pribadi maupun kolektif.

Artinya perasaan bersalah tersebut meiengkapi diri manusia. Menjadi

gangguan dalam hidup manusia lkarena di sebabkan ketidak nerimaan batin

terhadap perbuatan yang pemah manusia lakukan. Di sinilah kita akan lebih

mendetail unhrk menemukan perasaan bersalai tersebut yang kami akanjelaskan

dalam pandangan Sigmund Freud. Ini yang akan menjadi pemabahasan skripsi.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian diatas terdapat banyak permasalahan yang berkaitan dengan

kebersalahan manusia yang muncul dalam kehidupan baik secara pribadi

maupun kolektif. Adapun hal-hal yang perlu ditaji disini adalah :

I Apa yang melarar belakangi kebersalahan manusia itu muncu.l dalam

dirinya ?

2. Bagaimanakah kerangka atau bangunan pemikiran Sigmund Freud dalam

mengungkapkan kebersalahan manusia ?

3 Bagaimanakah implikasi kebersarahan manusia daram kehidupan baik

pribadi ataupun kolektif ?

7
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat kita temukan beberapa nrmusan

masalah yang akan menjadi kajian dalam pembahasan slcripsi ini diantaranya :

1. Bagaimanakah sejarah kebersalahan manusia menurut Sip.und Freud ?

2. Bagaimanakah kebersalahan manusia dan implernentasinya dalam

kehklupan ?

D. Tujuan don Kegunaan penelitian

A. Adapun penelitian ini bertujuan diantaranya:

a. ktgin mengetahui secara mendetail tErtary kebersatahan mantis.ia

dalam pandangan Sigrnund Freud.

b; Ingin mengkaji lebih mendalam tentang kebersalahan manusia dan

implanenasinya dalam kehidupan.

B. Kegunaan Penelitian

Hasil penelifian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk :

a. Dari segi keilmuan.

l. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk rnemperkaya

khazanah iknu pengetahuan dibidang moral dan psikologi agama.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan rnenjadi bahan

masukan dalam berbagai macam kaj ian yang bersinggungan dengan

diri manusia.

(
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b. Dari segi terapan

l. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan terhadap

masyarakat yang selalu bersinnggungan dengan kehidupan

manusia yang tidak terlepas dari nofina_norma hukum- sosial dan

agama

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan akan menjadi bahan evaluasi

din pada diri kita, tentunya sebagai mahluk sosial.

E. Penegasan lstilah

Agar dalam skripsi ini tidak menimbulkan kesalahpahaman maka perlu

adanya penegasan istilah judul :

Kebersalahan : '?erasaan bersalah. atau ..kesadaran 
bersalah,,

(schuldbewusstseiz dan bukan Sc huldgefuht )t2 .

Manusia : Mahluk hidup ciptaan tuhan yang paling sempurna

dibandingkan dengan mahluk hidup lainrr.

Sigmund freud : Adalah Neurolog dari Wina yang merupakan pendiri

psikoanalisa (1956_1939), dia mencapai gelar Dokter pada

Universitas Wina tahun l gg l, lalu merencanakan karier

spesialis dalam neurologi. Karena kekurangan biaya dia

12 tstilah kedua adarah istirah yang sering drpakai Freud. Keduanya sinoninl terlepas dari maknaharfiahnya. dan keduanva diterilmahkai iJJ; ;i* rffis setaiu meniadi ..perasaan
bersalah ''(guitt1 Sigmund Freud, 

'peradoban ii i"r"r*il,-*")'rlf,n*oo,, { Jakana. Jendera2oo2)
rr 

Drs. Peter Loter Salim dan yomy Sa lim, Kanrus hrdonesia Kontemporer, 935

J

)
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meninggalkan karier penelitian, bagi karier klinis. Minatnya

. pada bidang yang kemudian menjadi psikoanalisa

berkembang sewaktu bek-erjasama dengaa Josef Breuer di

tahun 1884. yang berkesudahan mengtrasilkan penulisan

Studies in Hysteri4 The interpreration ofdream (1900), Three

Contributions of the theories sex (1905), buku yang berisi

teori dan ketidak sadaran pada tahun-tahun berikutny4

pandangan Freud menjadi karyanya dikemudian hari.ra

Adapun dalam isrirah judur diatas yang dimaksud adalah kebersarahan

yang sering te{adi pada diri manusia baik itu disadari arau tidak disadari, yang

akan kami jelaskan dalam pandangan Sigmund Freud- Sehigga kita akan melihat

secara transparansi munculnya kebersalahan dan irnplikasinya yang teq.adi pada

manusla.

F. Kajian Pustaka

Adapun kajian pustaka yaitu diantaranya :

Sudah cukup banyak para ahli yang memberikan komentarnya baik

dalam bentuk skripsi, ataupun media cetak mengenai pemikiran signund freud.

Yang mempelajarinya dan muncul dari berbagai disiplin keilmuan dan kemudian

ditarik dalam batasab yang sesuai dengan spesialisasinya. Seperti yang saya

temukan dilingkuangan LAIN sendiri yaitu Skripsi Ma,arif Nina Nuri
to C.P. Ctnlpli4 Kon s psikologt lengkap, (Jakarta pT Grafifflo 1993)

yah (2000)
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mdrasiswa fakultas Hsvrab dalam skripsinya metnrlis terHng Sttdi komgarasi

entara teori kepribadian Islam dan melurut sigmund Fretd yang mencoba

rnernperbandingkan dan menganalisa. dari segi perbedaan dan persamaannya,

Skripsi Muzammil (1988) Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dengan judul studi

tentang Anggapan Signund Freud terhadap ag:una yang mencoba menganalisa

pendapat Signund Freud tentang agama.

Sementara dalam penelitian ini mengambil tema yang lain, dari

pemikiran Signund freud. Yakni tefiang "Kebersalahan Manusia dalam

P andangan S i gnt nd ft e ud "

G- Metodologi Penelitian

I. Metode penelitian yang digunakan

Sebagai suatu analisis filosofis terhadap seorang tokoh

dalam waktu tertentu dimasa yang lampaq maka secara metodologis

penelitian ini akan menggunakan pendekatan histons (hirtoricat approach),

pendekatan tersebut mengingat salah satu jenis penelitian sejarah adalah

penelitian biogra.fis yaitu penelitian terhadap seorang tokoh dalam

hubungannya dengan masyarakat, s.ifdt-sifat, watak pengaruh pemikiran, ide-

ide serta pembentukan watak tokoh pada hidupnyat5 .

It Muharnmad Nask, Metodologt Penehtian ( Jayartz., Gtr^lia indonesia tgEE), 62

It
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1. Interpretasi

Dengan menyelami karya Sigmund Freud dan menangkap

nuansa )'ang dimasudkannya secara keseluruhan. Antinya membuat

tafsiraq dimana tafsiran tersebut tidak bersifat subyektif (menurut

seorang yaog menafsirkan) melainkan harus bertumpu pada evidensi

obyektif, rmtuk mencapai kebenarar yang otentik (dengan interpretasi ini

di harapkan kita dapat memperoleh pengertian pemahaman atau

verstehety'i .

2. Koherensi Intern

fuar dapat memberikan interpretasi tepat mengenai pikiran

Sigmund &eud maka, kami akan melihat semua konsep dan aspek-aspek

dari kesdarasannya antara safu sama lain.lT

3 Deskripsi

Peneliti menguraikan dan menggambarkan secara teftrtur

seluruh konsepsi Sigmund freud, dengan cara interpretasi atau

memapartan seluruh pemikirannya.

4. Kesinamhrngan Historis

Mencari benang merah dalam pengambangan pikiran tokoh

yang benangkutan baik yang berhubungan dengan lingkun gan historis

',1 
!;t 

S"auno, U"tdologi penelitian f lsafat (Jakafta ,ft Raja grafindo persadz ), 42

It

I
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dan pengaruh-pengaruh yang dialami maupun dalam pe{alanan

hidupnyar8.

Peneliti akan mengungkapkan latar belakang dan pengaruh-pengaruh

pemikirannva dalam artian, peneliti mengkaji lebih mendalam tentang

kehidupan Sigmund freud tersebut dari konteks ruang dan waLtu _r-ang

meliputi baik yang berdimansi sosial ataupu kehidupan pribadinya pada saar iru

yang sangar mempengaruhi terbangunnya pemikirannya.

II. Sumber data.

I . Sumber Primer.

Sigmund Freud, Psikoanalisis Sigmund Freud (Y Ikon

Teralitera 2003 ).

Sigmund Freud, Peradaban dan Kekecewaan-kekecewaan (

Yogyakarta; Jendela 2003 )

Sigmund Freud, Totem dan Tabu (Y ogyakarta; jendela 2002 ).

Sigmund Frcud, Kenangan Masa Kecil Leonardo da l'inci

( Yogyakarta: Jendela 2002)-

Sigmund Freud, Tafsir Mimpr ( Yogyakarta: Jendela 2001)

Sigmund Fretd, Teori Seks (Yoryakarta: Jendela 2003)

tr lbirt. gg

t)

(
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2. Sumber Sekunder.

Erich Froinm. Psikoanalisis dan Agama (Swabaya; Bina ilmu 1988).

Daniel L Pals. Seven Theories of Religion ( Yoryakarta; Qalam

200r)

Prof. DR. H. Jalaluddin. Psikologi Agama ( Jakarta; PT ttaja

Grahndo Persada 2001).

Surat-surat Freud/Jung, Akar Perpecahan Gerakan Psikoloanalisis (

Gresik ;UMG Press 2003).

Erich Fromm, The Art oflistening t{ ( Yogyakarta; Jendela 2002 ).

Buku-buku lain yang dapat dijadikan Refrensi untuk penulisan

skripsi ini.

III. Tehnik Penggalian data

Data yang diperlukan dalam studi kepustakaan ini digali dan

sumbemya melalui riset kepustakaan (library Research) Yaitu mempelajari

dan menelaah secara mendalam kandungan karya Sigmund Freud, dalam

bukunya yang berjudul Totem dan tabu sebagai salah satu bahan yang

menjelaskan tentang sejarah munculnya kebersalahan manusia dan j uga

menelaah buku-buku 1'ang berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti.

Kemudian data yang terhimpun dibahas dan dianalisis.

n
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A. Metode analisa data

Dalam menganalisis data yang telah terhimpun, penulis

menggunakan analisa kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Editing

Penulisan kembali semua data yang diperoleh terutama dari

segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna, kesatuan dan

keselarasan safu dengan yang lainnya, refrerensi dan keseragaman

satuan atau kelompok.

2. Pengorganisasian

Menyusun dan mensistematisasikan data-data yang

diperoleh dan dikumpulkan sesuai dengan yang direncanakan.

3. Penentuan hasil

Tahapan analisis lanjutan yaitu untuk memperoleh

kesimpulan mengenai kebanaran-kebenaran yang dituangkan dalam

perumusan tersebut diatas.

4. Metode Pernbahasan

Metode pembahasan yang digunakan adalah metode

deskriptif analitis dengan memaparkan pemikiran-pemikiran, konsep

konsep yang dihasilkan seorang tokoh. kemudian melakukan analisa

dan interpretasi dari berbagai temuan yang sudah terkumpul'

/(-


